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A. Kajian Pustaka
1. Hasil Belajar

Aktivitas belajar dapat dikatakan berhasil dengan baik apabila
perubahan yang diharapkan tersebut tercapai pada waktu yang ditentukan,
sehingga evaluasi belajar merupakan keharusan untuk dilaksanakan secara
bertahap hingga akhir dari proses belajar itu dapat mengetahui taraf
keberhasilan siswa. sehingga untuk mempermudah dalam mengistilahkan
dengan nilai belajar, yaitu suatu nilai yang diberikan guru kepada siswanya
karena siswanya melakukan suatu kegiatan sebagaimana yang telah
diprogramkan dalam proses belajar mengajar yang diadakan. Berikut ini

penulis paparkan mengenai hasil belajar, yakni sebagai berikut:

a. Pengertian hasil belajar

Menurut Abdurrahman dalam Umi Zulfa (2019: 195) hasil belajar
adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui
kegiatan belajar di kelas. Jadi, dapat dikatakan hasil belajar apabila
peserta didik telah melalui suatu pembelajaran. Pengertian lain
mengenai hasil belajar yaitu menurut Muhammad Affandi (2013: 6),
hasil belajar adalah proses perubahan kemampuan intelektual (kognitif),
kemampuan minat atau emosi (afektif) dan kemampuan motorik halus

dan kasar (psikomotorik) pada peserta didik.



Menurut Bloom dalam Elis Ratnawulan (2017: 55) hasil belajar
dapat dikelompokkan dalam tiga domain, yaitu Koginitif, Afektif dan
Psikomotorik namun yang akan ditekankan pada penelitian ini adalah
hasil belajar koginitif. Hasil belajar Kognitif menurut Elis Ratnawulan
(2017: 55) adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak), ranah
kognitif terdapat enam jenjang proses berpikir, mulai dari jenjang
terendah hingga jenjang yang tertinggi, yang meliputi enam tingkatan,
yaitu pengetahuan yang disebut C1, pemahaman yang disebut C2,
penerapan yang disebut C3, analisis yang disebut C4, sintesis yang
disebut C5 dan evaluasi yang disebut C6.

Pengertian hasil belajar menurut Yanti manda sari (2018: 18),
hasil belajar adalah prestasi dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan, baik secara individu maupun kelompok. Hasil belajar akan
tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek pengetahuan,
kebiasaan, keterampilan, emosional, hubungan sosial, budi pekerti dan
sikap. Sehingga akan merubah cara berpikir serta menghasilkan
perilaku kerja yang lebih baik.

Menurut Rusman (2011: 22) hasil belajar adalah kemampuan
yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Hasil dari
kegiatan belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku ke arah
positif yang relatif permanen pada diri orang yang belajar. Secara
sederhana yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.



Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang
relatif menetap. Dalam Kkegiatan pembelajaran atau kegiatan
instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar.

. Tujuan belajar

Tujuan belajar merupakan tujuan dari interaksi antara pendidik
dengan peserta didik yang dilakukan secara sadar, terencana baik
didalam maupun di luar ruangan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik baik perubahan kemampuan intelektual (kognitif),
kemampuan minat atau emosi (afektif), dan kemampuan motorik halus
dan kasar (psikomotor) pada peserta didik sebagaimana yang
dikemukakan oleh Usman dalam Affandi (2013: 6) bahwa hasil belajar
yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan rumusan tujuan

instruksional yang direncanakan guru sebelumnya.

Tujuan belajar menurut Yanti manda sari (2018: 10) dapat
diartikan sebagai suatu kondisi perubahan tingkah laku dari individu
setelah individu tersebut melaksanakan proses belajar. Melalui belajar
diharapkan dapat terjadi perubahan (peningkatan) bukan hanya pada
aspek kognitif tetapi juga pada aspek lainnya. Selain itu tujuan belajar
yang lainnya adalah untuk memperoleh hasil belajar dan pengalaman

hidup.



c. Teori belajar

Belajar merupakan proses terbentuknya tingkah laku baru yang
disebabkan individu merespon lingkungannya, melalui pengalaman
pribadi yang tidak termasuk kematangan, pertumbuhan atau instink
(Syaiful Sagala: 2012). Belajar sebagai proses akan terarah kepada
tercapainya tujuan (good oriented) dari pihak siswa maupun dari pihak
guru. Tujuan itu dapat diidentifikasi dan bahkan dapat diarahkan sesuai
dengan maksud pendidikan. Banyak sekali teori belajar menurut
literatur psikologi, teori itu bersumber dari teori atau aliran-aliran
psikologi (Syaiful Sagala: 2012). Secara garis besar dikenal ada tiga
rumpun besar teori belajar menurut pandangan psikologi yaitu teori

disiplin mental, teori behaviorisme, dan teori cognitive gestalt-filed.

1) Teori disiplin mental

Sebelum abad ke-20 telah berkembang beberapa teori belajar
yaitu teori disiplin mental, teori pengembangan alamiah (natural
unfoldment) atau “self actualization” dan teori apersepsi. Hingga
sekarang teori-teori ini masih dirasakan pengaruhnya di sekolah-
sekolah. Teori belajar ini dikembangkan tanpa dilandasi eksperimen,
ini berarti dasar orientasinya adalah “filosofis atau spekulatif”. Teori
disiplin mental (Plato, Aristoteles) menganggap bahwa dalam belajar
mental siswa didisiplinkan atau dilatih. Dalam mengajar siswa

membaca misalnya, guru pengikut teori ini melatih, “otot-otot”



mental siswa. guru-guru ini mula-mula akan memberikan daftar
kata-kata yang diinginkannya dengan menggunakan Kkartu-kartu
dimana tertulis setiap kata itu.

Selanjutnya mereka melatih siswa-siswa mereka, dan setiap hari
diberi tes, dan siswa-siswa yang belum pandai harus kembali
sesudah jam sekolah untuk dilatih lagi. Menurut rumpun psikologi
teori disiplin mental ini individu memiliki kekuatan, kemampuan
atau potensi-potensi tertentu. Belajar adalah mengembangkan diri
dari kekuatan, kemampuan, dan potensi-potensi individu, proses
pengembangan kekuatan-kekuatan tersebut tiap aliran atau teori
mengemukakan pandangan yang berbeda. Menurut psikologi daya
atau “faculty psychology” individu memiliki sejumlah daya-daya
yaitu mengindera, mengenal, mengingat, menanggap, menghayal,
berpikir merasakan, berbuat dan sebagainya. Daya-daya itu dapat
dikembangkan melalui latihan dalam bentuk ulangan-ulangan,
seperti latihan mengamati benda, gambar, latihan mendengarkan
bunyi dan suara, latihan mengingat kata, arti kata, dan letak suatu
kota dalam peta.

Jadi belajar adalah mengusahakan adanya tanggapan sebanyak-
banyaknya dan sejelas-jelasnya pada kesadaran individu. Hal yang
berkaitan dengan tanggapan itu diperoleh melalui pemberian bahan
yang sederhana tetapi penting dan menarik, kemudian

memberikannya sesering mungkin. Jadi dalam teori Herbart juga



tetap menekankan pentingnya ulangan-ulangan. Jean Jaques
Rousseau mengemukakan anak memiliki potensi-potensi yang masih
terpendam, melalui belajar anak harus diberi kesempatan
mengembangkan atau mengaktualkan potensi-potensi tersebut.
2) Teori behaviorisme

Rumpun teori ini disebut behaviorisme karena sangat
menekankan perilaku atau tingkah laku yang dapat diamati atau
diukur. Teori-teori dalam rumpun ini bersifat molekular, karena
memandang kehidupan individu terdiri atas unsur-unsur seperti
halnya molekul-molekul. Beberapa ciri dari rumpun teori ini
menurut Syaodih sukmadinata dalam Syaiful sagala (2010: 42) yaitu
mengutamakan unsur-unsur atau bagian-bagian kecil, bersifat
mekanistis, menekankan peranan lingkungan, mementingkan
pembentukan reaksi atau respons dan menekankan pentingnya
latihan. Koneksionisme merupakan teori yang paling awal dari
rumpun behaviorisme. Menurut teori ini tingkah laku manusia tidak
lain dari suatu hubungan antara perangsang-jawaban atau stimulus-
respon sebanyak-banyaknya. Siapa yang menguasai hubungan
stimulus-respon sebanyak-banyaknya ialah orang pandai atau
berhasil dalam belajar. Pembentukan hubungan stimulus-respons
dilakukan melalui ulangan-ulangan. Dengan demikian teori ini
memiliki kesamaan dalam cara mengajarnya dengan teori psikologi

daya.



Tokoh yang sangat terkenal mengembangkan teori ini adalah
Thorndike (1874-1949), dengan eksperimennya belajar pada
binatang yang juga berlaku bagi manusia yang disebut Thorndike
dengan “trial and error”. Thorndike menghasilkan teori belajar
“connectinosm” karena belajar merupakan proses pembentukan
koneksi-koneksi  antara stimulus dan respons. Thorndike
mengemukakan tiga prinsip atau hukum dalam belajar yaitu law of
readines, belajar akan berhasil apabila individu memiliki kesiapan
untuk melakukan perbuatan tersebut, law of exercise yaitu belajar
akan berhasil apabila banyak latihan dan ulangan dan law of effect
yaitu belajar akan bersemangat apabila mengetahui dan mendapatkan
hasil yang baik. Teori pengkondisian (conditioning), merupakan
perkembangan lebih lanjut dari koneksionisme. Teori ini
dilatarbelakangi oleh percobaan lvan Pavlov (1849-1936) dengan
keluarnya air liur. Air liur ini akan keluar apabila anjing melihat atau
mencium bau makanan. Dalam percobaannya Pavlov membunyikan
bel sebelum memperlihatkan makanan pada anjing.

Setelah diulang berkali-kali ternyata air liur tetap keluar bila bel
berbunyi meskipun makanannya tidak ada. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa perilaku individu dapat dikondisikan. Artinya
belajar merupakan suatu upaya untuk mengkondisikan pembentukan
suatu perilaku atau respons terhadap sesuatu. lvan Pavlov (1849-

1936) menghasilkan teori belajar yang disebut “classical



conditioning” atau “stimulus substitution”. Teori penguatan atau
“reinforcement” merupakan pengembangan lebih lanjut dari teori
koneksionisme. Kalau pada pengkondisian (conditioning) yang
diberi kondisi adalah perangsangannya (stimulus), maka pada teori
penguatan yang dikondisi atau diperkuat adalah responnya.

3) Teori kognitif gestalt-filed

Teori kognitif dikembangkan oleh para ahli psikologi kognitif,
teori ini berbeda dengan behaviorisme, bahwa yang utama pada
kehidupan manusia adalah mengetahui (knowing) dan bukan
respons. Psikologi Gestalt dipandang sebagai anak dari aliran
skturkturalisme, aliran struktural ini memandang pengalaman
manusia dari sudut pengalaman pribadi. Sedangkan psikologi Gestalt
memandang kejiwaan manusia terikat kepada pengamatan yang
berwujud kepada bentuk menyeluruh.

Teori belajar Gestalt (Gestalt theory) ini lahir di Jerman tahun
1912 dipelopori dan dikembangkan oleh Max Wertheiner (1880-
1943) yang meneliti tentang pengamatan dan problem solving, dari
pengamatannya ia menyesalkan metode menghafal di sekolah, dan
menghendaki agar murid belajar dengan pengertian bukan hafalan
akademis. Sumbangannya ini diikuti tokoh-tokoh lainnya adalah
Wolfgang Kohler (1887-1959) yang meneliti tentang “insight” pada
simpanse yaitu mengenai mentalitas Simpanse (ape) di pulau Canary

yang memperkembang psikologi Gestalt. Pandangannya ini



bertentangan dengan pandangan Thorndike mengenai belajar, yang
menganggap sebagai proses “trial and error”.

Kohler menyatakan bahwa belajar serta mencapai hasil adalah
proses yang didasarkan insight. Kecuali itu, pengamatan menurut
psikologi elemen berlangsung dari bagian-bagian menuju
keseluruhan. Sedangkan spikologi Gestalt berpendapat bahwa,
pengamatan adalah berisfat totalitas, kesan pertama pengamatan
adalah totalitas atau keseluruhan, bagian-bagian barulah muncul
kemudian secara analitis.

Kalau rumpun psikologi behaviorisme bersifat molekular atau
menekankan unsur-unsur, maka rumpun kognitif Gestalt bersifat
molar yaitu menekankan keseluruhan yang terpadu, alam kehidupan
manusia dan perilaku manusia selalu merupakan suatu keseluruhan,
suatu keterpaduan. Kaum “Gestalt” berpendapat, bahwa pengalaman
itu berstruktur yang terbentuk dalam suatu keseluruhan. Orang yang
belajar, mengamati stimuli dalam keseluruhan yang terorganisasi,
bukan dalam bagian-bagian yang terpisah. Teori Gestalt ini
merupakan salah satu dari teori rationalist dalam psikologi. Para ahli
psikologi Gestalt memulai teorinya dari ide abstrak mengenai sifat
pengamatan, berpikir, dan struktur pengalaman kejiwaan manusia.

Menurut pandangan Gestalt, semua kegiatan belajar
menggunakan “insight” atau pemahaman terhadap hubungan-

hubungan, terutama hubungan-hubungan antara bagian dan



keseluruhan. Menurut psikologi Gestalt tingkat kejelasan atau
keberartian dari apa yang diamati dalam situasi belajar, adalah lebih
meningkatkan belajar seseorang daripada hukuman dan ganjaran.
Suatu konsep yang penting dalam psikologi Gestalt adalah
tentang “insight” yaitu pengamatan dan pemahaman mendadak
terhadap hubungan-hubungan antar bagian-bagian dalam suatu
situasi permasalahan. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan teori
Gestalt, guru tidak memberikan potongan-potongan atau bagian-
bagian bahan ajaran, tetapi selalu satu kesatuan yang utuh. Guru
memberikan suatu kesatuan situasi atau bahan yang mengandung
persoalan-persoalan, dimana anak harus berusaha menemukan
hubungan antar bagian, memperoleh insight agar ia dapat memahami
keseluruhan situasi atau bahan ajaran tersebut. “insight” itu sering
dihubungkan dengan pernyataan spontan seperti “aha” atau “see-
now”. Menurut teori Gestalt ini pengamatan manusia pada awalnya
bersifat global terhadap objek-objek yang dilihat, karena itu belajar
harus dimulai dari keseluruhan, baru kemudian berproses kepada
bagian-bagian. Pengamatan artinya proses menerima, manfsirkan,
dan memberi arti rangsangan yang masuk melalui indera-indera
seperti mata dan telinga.
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Menurut teori Gestalt, belajar merupakan suatu proses

perkembangan. Artinya bahwa secara kodrati jiwa raga anak mengalami



perkembangan. Perkembangan sendiri memerlukan sesuatu baik yang
berasal dari diri siswa sendiri maupun pengaruh dari lingkungannya
(Ahmad susanto: 2016). Berdasarkan teori ini hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh dua hal, siswa itu sendiri maupun pengaruh dari
lingkungannya. Pertama, siswa; dalam arti kemampuan berpikir atau
tingkah laku intelektual, motivasi, minat dan kesiapan siswa, baik
jasmani maupun rohani. Kedua, lingkungan; yaitu sarana dan prasarana,
kompetensi guru, kreativitas guru, sumber-sumber belajar, metode serta
dukungan lingkungan, keluarga dan lingkungan.

Pendapat yang senada dikemukakan oleh Wasliman dalam
Ahmad susanto (2016: 12) bahwa hasil belajar yang dicapai oleh
peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Secara perinci,
uraian mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai berikut:

1) Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam
diri peserta diidk, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.
Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian,
motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi
fisik dan kesehatan.
2) Faktor eksternal
Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang

mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.



Keadaan keluarga berpengaruh terhadap terhadap hasil belajar
siswa. keluarga yang morat-marit keadaan ekonominya,
pertengkaran suami istri, perhatian orangtua yang kurang terhadap
anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik
dari orangtua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil
belajar peserta didik.

Selanjutnya, dikemukakan oleh Wasliman dalam Ahmad susanto
(2016: 13) bahwa sekolah merupakan salah satu faktor yang ikut
menentukan hasil belajar siswa. semakin tinggi kemampuan belajar
siswa dan kualitas pengajaran di skeolah, maka semakin tinggi pula
hasil belajar siswa. Kualitas pengajaran di sekolah sangat ditentukan
oleh guru, sebagaimana dikemukakan oleh Wina Sanjaya dalam Ahmad
susanto (2016: 13), bahwa guru adalah komponen yang sangat
menentukan dalam implementasi suatu strategi pembelajaran.
Berdasarkan pendapat ini dapat ditegaskan bahwa salah satu faktor
eksternal yang sangat berperan mempengaruhi hasil belajar siswa
adalah guru. Guru dalam proses pembelajaran memegang peranan yang
sangat penting. Peran guru, apalagi untuk siswa pada usia sekolah
dasar, tak mungkin dapat digantikan oleh perangkat lain, seperti,
televisi, radio, dan komputer. Sebab, siswa adalah organisme yang
sedang berkembang yang memerlukan bimbingan dan bantuan orang

dewasa.



Menurut Dunkin dalam Ahmad susanto (2016: 13), terdapat

sejumlah aspek yang dapat mempengaruhi kualitas proses pembelajaran

dilihat dari faktor guru, yaitu:

1)

2)

3)

Teacher formative experience, meliputi jenis kelamin serta semua
pengalaman hidup guru yang menjadi latar belakang sosial mereka.
Yang termasuk ke dalam aspek ini di antaranya tempat asal
kelahiran guru termasuk suku, latar belakang budaya, dan adat
istiadat.

Teacher training experience, meliputi pengalaman-pengalaman
yang berhubungan dengan aktivitas dan latar belakang pendidikan
guru, misalnya pengalaman latihan profesional, tingkat pendidikan,
dan pengalaman jabatan.

Teacher properties, adalah segala sesuatu yang berhubungan
dengan sifat yang dimiliki guru, misalnya sikap guru terhadap
profesinya, sikap guru terhadap siswa, kemampuan dan inteligensi
guru, motivasi dan kemampuan mereka baik kemampuan dalam
pengelolaan pembelajaran termasuk di dalamnya kemampuan dalam
merencanakan dan evaluasi pembelajaran maupun kemampuan
dalam penguasaan materi.

Dengan demikian, semakin jelaslah bahwa hasil belajar siswa

merupakan hasil dari suatu proses yang di dalamnya terlibat sejumlah

faktor yang saling mempengaruhinya. Tinggi rendahnya hasil belajar

seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. Ruseffendi dalam



Ahmad susanto (2016: 14) mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar ke dalam sepuluh macam, vyaitu:
kecerdasan, kesiapan anak, model penyajian materi, pribadi, dan sikap
guru, suasana belajar, kompetensi guru dan kondisi masyarakat.

Dari kesepuluh faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
siswa belajar, terdapat faktor yang dapat dikatakan hampir sepenuhnya
tergantung pada siswa. faktor-faktor itu adalah kecerdasan anak,
kesiapan anak, dan bakat anak. Faktor yang sebagian penyebabnya
hampir sepenuhnya tergantung pada guru, Yaitu: kemampuan
(kompetensi), suasana belajar, dan kepribadian guru. Kiranya dapat
dikatakan bahwa keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada
faktor dari dalam siswa dan faktor dari luar siswa. hal ini sejalan
dengan yang dikatakan oleh Sudjana dalam Ahmad susanto (2016: 15),
bahwa hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor
utama, yakni faktor dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar
diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa
terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.

1) Kecerdasan siswa
Kemampuan intelligensi seseorang sangat mempengaruhi
terhadap cepat dan lambatnya penerimaan informasi serta
terpecahkan atau tidaknya suatu permasalahan. Kecerdasan siswa

sangat membantu pengajar untuk menentukan apakah siswa itu



2)

mampu mengikuti pelajaran yang diberikan dan untuk meramalkan
keberhasilan siswa setelah mengikuti pelajaran yang diberikan
meskipun tidak akan terlepas dari faktor lainnya.

Kemampuan merupakan potensi dasar bagi pencapaian hasil
belajar yang dibawa sejak lahir. Alfred Binnet membagi inteligensi
ke dalam tiga aspek kemampuan, yaitu direction, adaptation, dan
criticism.  Pertama, direction, artinya kemampuan untuk
memusatkan kepada suatu masalah yang dipecahkan. Kedua,
adaptation, artinya kemampuan untuk mengadakan adaptasi
terhadap suatu masalah yang dihadapinya secara fleksibel di dalam
menghadapi masalah. Ketiga, criticism, artinya kemampuan untuk
mengadakan kritik, baik terhadap masalah yang dihadapi maupun
terhadap dirinya sendiri.

Kesiapan atau kematangan

Kesiapan atau kematangan adalah tingkat perkembangan
dimana individu atau organ-organ sudah berfungsi sebagaimana
mestinya. Dalam proses belajar, kematangan atau kesiapan ini
sangat menentukan keberhasilan dalam belajar tersebut. Oleh karena
itu, setiap upaya belajar akan lebih berhasil jika dilakukan
bersamaan dengan tingkat kematangan individu, karena kematangan

ini erat hubungannya dengan masalah minat dan kebutuhan anak.



3)

4)

5)

Bakat anak

Menurut Chaplin dalam Ahmad susanto (2016: 16) yang
dimaksud dengan bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan
datang. Dengan demikian, sebetulnya setiap orang memiliki bakat
dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai tingkat
tertentu. Sehubungan dengan hal tersebut, maka bakat akan dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar.
Kemauan belajar

Salah satu tugas guru yang kerap sukar dilaksanakan adalah
membuat anak menjadi mau belajar atau menjadi giat untuk belajar.
Keengganan siswa untuk belajar mungkin disebabkan karena ia
belum mengerti bahwa belajar sangat penting untuk kehidupannya
kelak. Kemauan belajar yang tinggi disertai dengan rasa tanggung
jawab yang besar tentunya berpengaruh positif terhadap hasil
belajar yang idraihnya. Karena kemauan belajar menjadi salah satu
penentu dalam mencapai keberhasilan belajar.
Minat

Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Seorang
siswa yang menaruh minat besar terhadap pelajaran akan
memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada siswa lainnya.

Kemudian karena pemusatan perhatian yang intensif terhadap



6)

7)

materi itulah yang memungkinkan siswa tadi untuk belajar lebih
giat lagi, dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan.
Model penyajian materi pelajaran

Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pula pada model
penyajian materi. model penyajian materi yang menyenangkan,
tidak membosankan, menarik, dan mudah dimengerti oleh para
siswa tentunya berpengaruh secara positif terhadap keberhasilan
belajar.
Pribadi dan sikap guru

Siswa, begitu juga manusia pada umumnya dalam melakukan
belajar tidak hanya melalui bacaan atau melalui guru saja, tetapi
bisa juga melalui contoh-contoh yang baik dari sikap, tingkah laku,
dan perbuatan. Kepribadian dan sikap guru yang kreatif dan penuh
inovatif dalam perilakunya, maka siswa akan meniru gurunya yang
katif dan kretaif ini. pribadi dan sikap guru yang baik ini tercermin
dari sikapnya yang ramah, lemah lembut, penuh kasih sayang,
membimbing dengan penuh perhatian, tidak cepat marah, tanggap
terhadap keluhan atau kesulitan siswa, antusias dan semangat dalam
bekerja dan mengajar, memberikan penilaian yang objektif, rajin,
disiplin, serta bekerja penuh dedikasi dan bertanggung jawab dalam

segala tindakan yang ia lakukan.



8)

9

Suasana pengajaran
Faktor lain yang ikut menentukan keberhasilan siswa dalam
belajar adalah suasana pengajaran. Suasana pengajaran yang tenang,
terjadinya dialog yang Kritis antara siswa dengan guru, dan
menumbuhkan suasana yang aktif di antara siswa tentunya akan
memberikan nilai lebih pada proses pengajaran. Sehingga
keberhasilan siswa dalam belajar dapat meningkat secara maksimal.
Kompetensi guru
Guru yang profesional memiliki kemampuan-kemampuan
tertentu. Kemampuan-kemampuan itu diperlukan dalam membantu
siswa dalma belajar. Keberhasilan siswa belajar akan banyak
dipengaruhi oleh kemmapuan guru yang profesional. Guru yang
profesional adalah guru yang memiliki kompeten dalam bidangnya
dan menguasai dengan baik bahan yang akan diajarkan serta mampu
memilih metode belajar mengajar yang tepat sehingga pendekatan

itu bisa berjalan dengan semestinya.

10) Masyarakat

Tingkah laku dalam masyarakat terdapat berbagai macam dan
berbagai macam latar belakang pendidikan. Oleh Kkarena itu,
pantaslah dalam dunia pendidikan lingkungan masyarakat pun akan
ini ikut mempengaruhi kepribadian siswa. kehidupan modern
dengan keterbukaan serta kondisi yang luas banyak dipengaruhi dan

dibentuk oleh kondisi masyarakat ketimbang oleh



2. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
a. Pengertian pembelajaran kooperatif

Pembelajaran kooperatif menurut Rusman (2018: 202) merupakan
bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari
empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat
heterogen. Heterogen yang dimaksud disini berarti saat pembelajaran
dalam pembagian kelompoknya tidak memandang suku, agama,
kemampuan dan jenis kelamin.

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran
yang berdasarkan faham konstruktivis. Pembelajaran kooperatif
merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota
kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam
menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus
saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi
pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum
selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan
pelajaran.

Sedangkan Sunal dan Hans dalam Isjoni (2012: 15) mengemukakan
pembelajaran kooperatif merupakan suatu cara pendekatan atau
serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk memberi dorongan
kepada peserta didik agar bekerja sama selama proses pembelajaran.

Selanjutnya Stahl dalam Isjoni (2012: 15) menyatakan pembelajaran



kooperatif dapat meningkatkan belajar siswa lebih baik dan
meningkatkan sikap tolong menolong dalam perilaku sosial.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas belajar dengan model
pembelajaran kooperatif dapat diterapkan untuk memotivasi siswa berani
mengemukakan pendapatnya, menghargai pendapat teman, dan saling
memberikan pendapat (sharing ideas). Selain itu dalam belajar biasanya
siswa dihadapkan pada latihan soal-soal atau pemecahan masalah. Oleh
sebab itu, pembelajaran kooperatif sangat baik untuk dilaksanakan karena
siswa dapat bekerja sama dan saling tolong menolong mengatasi tugas
yang dihadapinya.

Beberapa ahli menyatakan bahwa model ini tidak hanya unggul
dalam membantu siswa memahami konsep yang sulit, tetapi juga sangat
berguna untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, bekerja sama
dan membantu teman. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa terlibat
aktif pada proses pembelajaran sehingga memberikan dampak positif
terhadap kualitas interaksi dan komunikasi yang berkualitas, dapat
memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya.

Menurut Johnson dalam Isjoni (2012: 21), pembelajaran kooperatif
sebagai satu kaedah pengajaran. Kaedah ini merupakan satu proses
pembelajaran yang melibatkan siswa yang belajar dalam kumpulan yang
kecil. Setiap siswa dalam kelompok ini dikehendaki bekerja sama untuk
memperlengkapkan dan memperluaskan pembelajaran diri sendiri dan

juga ahli yang lain. Dalam kaidah ini, siswa-siswa akan dipecahkan



kepada kelompok-kelompok kecil dan menerima arahan dari guru untuk
melaksanakan tugas yang diberikan. Mereka dalam kelompok seterusnya
diminta bekerjasama untuk menyelesaikan tugas sehingga menghasilkan
kerja yang memuaskan.

Menurut Effandi Zakaria dalam Isjoni (2012: 21), pembelajaran
kooperatif dirancang bagi tujuan melibatkan pelajar secara aktif dalam
proses pembelajaran menerusi perbincangan dengan rekan-rekan dalam
kelompok kecil. la memerlukan siswa bertukar pendapat, memberi tanya
jawab serta mewujudkan dan membina proses penyelesaian kepada suatu
masalah. Kajian eksperimental dan diskriptif yang dijalankan mendukung
pendapat yang mengatakan pembelajaran kooperatif dapat memberikan
hasil yang positif kepada siswa-siswa.

Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang saat
ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang
berpusat pada siswa (student center), terutama untuk mengatasi
permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang
tidak dapat bekerja sama dengan orang lain.

Pada hakikatnya pembelajaran kooperatif sama halnya dengan kerja
kelompok. oleh karena itu, banyak guru yang mengatakan tidak ada
sesuatu yang aneh dalam pembelajaran kooperatif karena mereka
beranggapan telah biasa melakukan pembelajaran pembelajaran
kooperatif dalam bentuk belajar kelompok. walaupun sebenarnya tidak

semua belajar kelompok dikatakan pembelajaran kooperatif, seperti



dijelaskan olen Abdulhak dalam Rusman (2018: 203) bahwa
pembelajaran cooperative dilaksanakan melalui sharing proses antara
peserta belajar, sehingga dapat mewujudkan pemahaman bersama
diantara peserta belajar itu sendiri.

Saat pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi yang lebih
luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru dengan
siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru (multi way traffic
communication).

Pembelajaran kooperatif mewadahi bagaimana siswa dapat bekerja
sama dalam kelompok, tujuan kelompok adalah tujuan bersama. Situasi
kooperatif merupakan bagian dari siswa untuk mencapai tujuan
kelompok, siswa harus merasakan bahwa mereka akan mencapai tujuan,
maka siswa lain dalam kelompoknya memiliki kebersamaan, artinya tiap
anggota kelompok bersikap kooperatif dengan sesama anggota
kelompoknya.

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran
yang banyak digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para
ahli pendidikan. Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Slavin dalam Rusman (2018: 205) dinyatakan bahwa: (1)
penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa dan sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan
sikap toleransi, dan menghargai pendapat orang lain, (2) pembelajaran

kooperatif dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam berpikir Kkritis,



memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan
pengalaman. Berdasarkan alasan tersebut, strategi pembelajaran
kooperatif diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.
. Tujuan pembelajaran kooperatif
Pada dasarnya model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk
mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yang
dirangkum Ibrahim et al dalam Isjoni (2012: 39) yaitu:
1) Hasil belajar kelompok
Pembelajaran kooperatif meskipun mencakup beragam tujuan
sosial, dalam pembelajarannya juga memperbaiki prestasi siswa atau
tugas-tugas akademis penting lainnya. Beberapa ahli berpendapat
bahwa model ini unggul dalam membantu siswa memahami konsep-
konsep sulit. Para pengembang model ini telah menunjukkan, model
struktur penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan nilai siswa
pada belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan
dengan hasil belajar. Di samping mengubah norma yang berhubungan
dengan hasil belajar, pembelajaran kooperatif dapat memberi
keuntungan, baik pada siswa kelompok bawah maupun kelompok atas
yang bekerja bersama menyelesaikan tugas akademik.
2) Penerimaan terhadap perbedaan individu
Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalah penerimaan
secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya,

kelas sosial, kemampuan dan ketidakmampuannnya. Pembelajaran



kooperatif memberi peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang
dan kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung pada tugas-tugas
akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif akan belajar
saling menghargai satu sama lain.

Banyak literatur psikologi memusatkan perhatian pada anak-
anak yang mengalami kesulitan dalam keterampan sosial, entah
karena tempramen bawaannya, atau karena kurangnya kondisi
psikologis tertentu yang mempengaruhi pembelajaran aspek sosial dan
akademisnya. Tentulah kejadian-kejadian seperti itu karena kegagalan
guru dalam mengembangkan kemampuan sosial siswa, terutama
dalam hal interaksi antar siswa yang berbeda secara etnik, agama,
tingkat sosial ekonomi, dan prestasi akademik.

Kenyataannya masih banyak sekolah yang mengalami
kegagalan dalam membantu anak-anak mengembangkan kemampuan
sosial, karena hanya mengutamakan perwujudan diri (self realization)
dan disiplin diri (self discipline) yang bersifat individual. Padahal
interaksi antara guru dengan siswa dan interaksi antar siswa di dalam
kelas sangat berpengaruh besar terhadap hasil belajar. Interaksi yang
saling mempengaruhi antar warga di dalam kelas, melahirkan apa
yang biasa dinamakan iklim atau suasana kelas.

Pembelajaran kooperatif guru berperan sebagai fasilitator. Guru
bertanggung jawab untuk mengembangkan kemampuan sosial siswa,

karena itu perbedaan-perbedaan yang ada di dalam kelas diusahakan



tidak menjadi penghambat dalam mewujudkan interaksi sosial yang
efektif di antara siswa, setiap siswa-siswa didorong agar dapat
membina interaksi sosial yang efektif, tanpa memandang perbedaan
unik, agama, tingkat sosial ekonomi, dan prestasi akademik, setiap
siswa dibantu agar memiliki kemampuan menghargai siswa lain,
sehingga terbina hubungan pertemanan yang baik di antara mereka.
Hubungan persahabatan antara beberapa orang siswa dapat
dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar.
3) Pengembangan keterampilan sosial

Tujuan penting ketiga pembelajaran kooperatif adalah
mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi.
Keterampilan ini amat penting untuk dimiliki oleh para siswa sebagai
warga masyarakat, bangsa dan negara, karena mengingat kenyataan
yang dihadapi bangsa ini dalam mengatasi masalah-masalah sosial
yang semakin kompleks, serta tantangan bagi peserta didik supaya
mampu dalam menghadapi persaingan global untuk memenangkan
persaingan tersebut.

Era global yang ditandai dengan persaingan dan kerjasama di
segala aspek kehidupan mempersyaratkan para siswa memiliki
keterampilan sosial. Keterampilan serta sikap positif sosial sebagai
anggota masyarakat lokal atapun global yang demokratis dapat

dikembangkan lebih lanjut melalui pembelajaran kooperatif. Dengan



demikian, dapat diduga para peserta didik akan mendapatkan makna
dan manfaat raktis dari setiap proses pembelajaran tersebut.
4) Jenis-jenis model pembelajaran kooperatif

Terdapat beberapa variasi model dalam pembelajaran kooperatif
yang diterapkan, yaitu Student Team Achievement Division (STAD),
Jigsaw, Team-Geams-Tournaments (TGT), Group Investigation (Gl),
Rotating Trio Exchange, dan Group Resume.
a) Student Team Achievement Division (STAD)

Tipe ini dikembangkan oleh Slavin dan merupakan salah satu
tipe kooperatif yang menekankan pada adanya aktivitas dan
interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling
membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai
prestasi yang maksimal. Menurut Slavin dalam Isjoni (2012: 74)
pada proses pembelajarannya, pembelajaran kooperatif tipe STAD
melalui lima tahapan yang meliputi, tahap penyajian materi, tahap
kegiatan kelompok, tahap tes individual, tahap perhitungan skor
perkembangan individu dan tahap pemberian penghargaan
kelompok.

b) Jigsaw

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu
tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan
saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk

mencapai prestasi yang maksimal. Dalam model belajar ini terdapat



tahap-tahap dalam penyelenggaraannya. Tahap pertama siswa
dikelompokkan dalam bentuk kelompok-kelompok  kecil.
Pembentukan kelompok-kelompok-kelompok siswa tersebut dapat
dilakukan guru berdasarkan pertimbangan tertentu.

Yuzar dalam Isjoni (2012: 78) menyatakan dalam
pembelajaran kooperatif jenis jigsaw siswa belajar kelompok kecil
yang terdiri dari 4-6 orang, heterogen dan bekerjasama saling
ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab secara mandiri.
Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas ketuntasan
bagian bahan pelajaran yang mesti dipelajari dan menyampaikan
bahan tersebut kepada anggota kelompok asal.

Selaras dengan pendapat Aronson dalam Isjoni (2012: 79),
model belajar kooperatif tipe Jigsaw lebih menyangkut kerjasama
dan saling ketergantungan antara siswa. model ini adalah strategi
belajar kooperatif dimana setiap siswa menjadi seorang anggota
dalam bidang tertentu. Kemudian membagi pengetahuannya
kepada anggota lain dari kelompoknya agar setiap orang pada
akhirnya dapat mempelajari konsep-konsep.

c) Teams Games Tournament (TGT)

TGT adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang
beranggotakan 5 sampai 6 siswa yang memiliki kemampuan, jenis

kelamin dan suku kata atau ras yang berbeda. Guru menyajikan



materi, dan siswa bekerja dalam kelompok mereka masing-masing.
Dalam kerja kelompok guru memberikan LKS kepada setiap
kelompok. tugas yang diberikan dikerjakan bersama-sama dengan
anggota kelompoknya. Apabila ada dari anggota kelompok yang
tidak mengerti dengan tugas yang diberikan, maka anggota
kelompok yang lain bertanggung jawab untuk memberikan
jawaban atau menjelaskannya, sebelum mengajukan pertanyaan
tersebut kepada guru.

Akhirnya untuk memastikan bahwa seluruh anggota
kelompok telah menguasai pelajaran, maka seluruh siswa akan
diberikan permainan akademik. Dalam permainan akademik siswa
akan dibagi dalam meja-meja turnamen, dimana setiap meja
turnamen terdiri dari 5 sampai 6 orang yang merupakan wakil dari
kelompoknya masing-masing. Dalam setiap meja permainan
diusahakan agar tidak ada peserta yang berasal dari kelompok yang
sama. Siswa dikelompokkan dalam satu meja turnamen secara
homogen dari segi kemampuan akademik, artinya dalam satu meja
turnamen kemampuan setiap peserta diusahakan agar setara.

d) Group Investigation (GlI)

Salah satu bentuk pembelajaran kooperatif adalah model
group investigation. Model ini merupakan model pembelajaran
kooperatif yang kompleks karena memadukan antara prinsip

belajar  koopertaif ~dengan pembelajaran yang  berbasis



konstruktivisme dan prinsip pembelajaran demokrasi. Model ini
dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berfikir
mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari
tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran akan memberi
peluang kepada siswa untuk lebih mempertajam gagasan dan guru
akan mengetahui kemungkinan gagasan siswa yang salah sehingga
guru dapat memperbaiki kesalahannya.

Model pembelajaran ini, interaksi sosial menjadi salah satu
faktor penting bagi perkembangan skema mental yang baru. Dalam
pembelajaran inilah kooperatif memainkan peranannya dalam
memberi kebebasan kepada pembelajar untuk berfikir secara
analitis, kritis, kreatif, reflektif dan produktif. Pola pengajaran ini
akan menciptakan pembelajaran yang diinginkan, karena siswa
sebagai obyek pembelajar ikut terlibat dalam penentuan
pembelajaran.

Rotating Trio Exchange

Model ini kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok yang
terdiri dari tiga orang, kelas ditata sehingga setiap kelompok dapat
melihat kelompok lainnya di kiri dan dikanannya, berikan pada
setiap trio tersebut pertanyaan yang sama untuk didiskusikan.
Setelah selesai berilah nomor untuk setiap anggota trio tersebut.
Contohnya nomor 0, 1 dan 2. Kemudian diperintahkan nomor 1

berpindah searah jarum jam dan nomor 2 sebaliknya, berlawanan



jarum jam. Sedangkan nomor O tetap di tempat. Ini akan
mengakibatkan timbulnya trio baru. Berikan kepada setiap trio baru
tersebut  pertanyaan-pertanyaan  baru  untuk  didiskusikan,
tambahkanlah sedikit tingkat kesulitan. Rotasikan kembali siswa
seusai setiap pertanyaan yang telah disiapkan.
f) Group Resume
Model ini akan menjadikan interaksi antar siswa lebih baik,
kelas dibagi ke dalam kelompok-kelompok, setiap kelompok terdiri
dari 3 sampai 6 orang siswa. berikan penekanan bahwa mereka
adalah kelompok yang bagus, baik bakat atau pun kemampuannya
di kelas. Biarkan kelompok-kelompok tersebut membuat
kesimpulan yang di dalamnya terdapat data-data latar belakang
pendidikan, pengetahuan akan isi kelas, pengalaman Kkerja,
kedudukan yang dipegang sekarang, keterampilan, hobi, bakat dan
lain-lain.  Kemudian  setiap  kelompok diminta  untuk
mempresentasikan kesimpulan kelompok mereka.
5) Lima unsur pembelajaran kooperatif
Hakekatnya pembelajaran kooperatif sama dengan kerja
kelompok, oleh sebab itu banyak guru yang mengatakan tidak ada
sesuatu yang aneh dalam pembelajaran kooperatif, karena mereka
menganggap telah terbiasa menggunakannya. Walaupun pembelajaran
kooperatif terjadi dalam bentuk kelompok, tetapi tidak setiap kerja

kelompok dikatakan pembelajaran kooperatif. Bannet dalam Isjoni



(2012: 60) menyatakan ada lima unsur dasar yang dapat membedakan

pembelajaran kooperatif dengan kerja kelompok, yaitu:

a)

b)

c)

Positive interdepedence, yaitu hubungan timbal balik yang didasari
adanya kepentingan yang sama atau perasaan diantara anggota
kelompok dimana keberhasilan seseorang merupakan keberhasilan
yang lain pula atau sebaliknya. Untuk menciptakan suasana
tersebut, guru perlu merancang struktur dan tugas-tugas kelompok
yang memungkinkan setiap siswa untuk belajar, mengevaluasi
dirinya dan teman kelompoknya dalam penguasaan dan
kemampuan memahami bahan pelajaran. Kondisi seperti ini
memungkinkan setiap siswa merasa adanya ketergantungan secara
positif pada anggota kelompok lainnya dalam memperlajari dan
menyesuaikan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya, yang
mendorong setiap anggota kelompok untuk bekerja sama.
Interaction face to face, yaitu interaksi yang langsung terjadi antar
siswa tanpa adanya perantara. Tidak adanya penonjolan kekuatan
individu, yang aa hanya pola interaksi perubahan yang bersifat
verbal diantara siswa yang ditingkatkan oleh adanya ssaling
hubungan timbal balik yang bersifat positif sehingga dapat
mempengaruhi hasil pendidikan dan pengajaran.

Adanya tanggung jawab pribadi mengenai materi pelajaran dalam
anggota kelompok sehingga siswa termotivasi untuk membantu

temannya, karena tujuan dalam pembelajaran kooperatif adalah



menjadikan setiap anggota kelompoknya menjadi lebih kuat
pribadinya.

d) Membutuhkan keluwesan, yaitu menciptakan hubungan antar
pribadi, mengembangkan kemampuan kelompok, dan memelihara
hubungan kerja yang efektif.

e) Meningkatkan keterampilan bekerja sama dalam memecahkan
masalah (proses kelompok), vyaitu tujuan terpenting yang
diharapkan dapat dicapai dalam pembelajaran kooperatif adalah
siswa belajar keterampilan bekerjasama dan berhubungan ini
adalah keterampilan yang penting dan sangat diperlukan di
masyarakat. Para siswa mengetahui tingkat keberhasilan dan
efektifitas kerjasama yang telah dilakukan.

3. STAD (Student Team Achievement Division)
a. Pengertian STAD

Menurut Slavin dalam Isjoni (2018: 213) model STAD (Student
Team Achievemnt Divisions) merupakan variasi pembelajaran kooperatif
yang paling banyak diteliti. Model ini juga sangat mudah diadaptasi,
telah digunakan dalam Matematika, IPA, IPS, PKn, Bahasa Inggris,
Teknik dan banyak subyek lainnya, dan pada tingkat sekolah dasar
sampai perguruan tinggi.

Inti pembelajaran dalam STAD menurut Muhammad Affandi
(2013: 3) adalah guru menyampaikan suatu materi kemudian para siswa

bergabung dalam kelompok vyang ditentukan secara heterogen



berdasarkan prestasi siswa yang terdiri dari empat sampai enam siswa
untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru. Setelah itu
mereka mengerjakan tes akhir, kemudian guru bersama siswa
menghitung skor perkembangan individu dan memberikan penghargaan
kepada kelompok yang memperoleh nilai terbesar.

STAD dalam pembelajarannya siswa dibagi menjadi kelompok
beranggotakan empat orang yang beragam kemampuan, jenis kelamin,
dan sukunya. Guru memberikan suatu pelajaran dan siswa-siswa di
dalam kelompok memastikan bahwa semua anggota kelompok itu bisa
menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya semua siswa menjalani Kuis
perseorangan tentang materi tersebut, dan pada saat itu mereka tidak
boleh saling membantu satu sama lain. Nilai-nilai hasil kuis siswa
diperbandingkan dengan nilai rata-rata mereka sendiri yang diperoleh
sebelumnya, dan nilai-nilai itu diberi hadiah berdasarkan pada seberapa
tinggi peningkatan yang bisa mereka capai atau seberapa tinggi nilai itu
melampaui nilai mereka sebelumnya. Nilai-nilai ini kemudian dijumlah
untuk mendapat nilai kelompok, dan kelompok yang dapat mencapai
kriteria tertentu bisa mendapatkan sertifikat atau hadiah-hadiah yang
lainnya. Keseluruhan siklus aktivitas itu, mulai dari paparan guru ke
kerja kelompok sampai kuis, biasanya memerlukan tiga sampai lima kali
pertemuan kelas, STAD adalah yang paling tepat untuk mengajarkan

materi-materi pelajaran ilmu pasti, seperti perhitungan dan penerapan



matematika, penggunaan bahasa dan mekanika, geografi dan
keterampilan perpetaan, dan konsep-konsep sains lainnya.

Lebih jauh Slavin dalam Rusman (2018: 214) memaparkan bahwa:
“gagasan utama di belakang STAD adalah memacu siswa agar saling
mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan
yang diajarkan guru”. Jika siswa menginginkan kelompok memperoleh
hadiah, mereka hanya membantu teman sekelompok mereka dalam
mempelajari pelajaran. Mereka harus mendorong teman sekelompok
untuk melakukan yang terbaik, memperlihatkan norma-norma bahwa
belajar itu penting, berharga dan menyenangkan. Para siswa diberi waktu
untuk bekerja sama setelah pelajaran diberikan oleh guru, tetapi tidak
saling membantu ketika menjalani Kkuis, sehingga setiap siswa harus
menguasai materi itu (tanggung jawab perseorangan). Para siswa
mungkin bekerja berpasangan dan bertukar jawaban, mendiskusikan
ketidaksamaan, dan saling membantu satu sama lain, mereka bisa
mendiskusikan pendekatan-pendekatan untuk memecahkan masalah itu,
atau mereka bisa saling memberikan pertanyaan tentang isi dari materi
yang mereka pelajari itu. Mereka mengajari teman sekelompok dan
menaksir kelebihan dan kekurangan mereka untuk membantu agar bisa
berhasil menjalani tes. Karena skor kelompok didasarkan pada kemajuan
yang diperoleh siswa atas nilai sebelumnya (kesempatan yang sama
untuk berhasil), siapapun dapat menjadi “bintang” kelompok atau karena

makalahnya dianggap sempurna, sehingga selalu menghasilkan nilai



yang maksimal tanpa mempertimbangkan nilai rata-rata siswa yang
sebelumnya.
b. Langkah-langkah STAD
Menurut Rusman (2018: 2015) terdapat enam langkah-langkah

yang menjadi pokok dalam pembelajaran STAD yaitu:

1) Penyampaian tujuan dan motivasi
Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran
tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.

2) Pembagian kelompok
Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, dimana setiap
kelompokya terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan heterogenitas
(keragaman) kelas dalam prestasi akademik, gender/jenis kelamin, ras
atau etnik.

3) Presentasi dari guru
Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih dahulu
menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan
tersebut serta pentingnya pokok bahasan tersebut dipelajari. Guru
memberi motivasi siswa agar dapat belajar dengan aktif dan kreatif.
Di dalam proses pembelajaran guru dibantu oleh media, demonstrasi,
pertanyaan atau masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Dijelaskan juga tentang keterampilan dan kemampuan yang
diharapkan dikuasai siswa, tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan

serta cara-cara mengerjakannya.



4) Kegiatan belajar dalam tim (kerja tim)
Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru menyiapkan
lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga
semua anggota menguasai dan masing-masing memberikan
kontribusi. Selama tim bekerja, guru melakukan pengamatan,
memberikan bimbingan, dorongan dan bantuan bila diperlukan. Kerja
tim ini merupakan ciri terpenting dari STAD.

5) Kuis (evaluasi)
Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang
materi yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap
presentasi hasil kerja masing-masing kelompok. siswa diberikan kursi
secara individual dan tidak dibenarkan bekerja sama. Ini dilakukan
untuk menjamin agar siswa secara individu bertanggung jawab kepada
diri sendiri dalam memahami bahan ajat tersebut. Guru menetapkan
skor batas penguasaan untuk setiap soal, misalnya 60, 75, 84 dan
seterusnya sesuai dengan tingkat kseulitan siswa.

6) Penghargaan prestasi tim
Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan
diberikan angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya pemberian
penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru

dengan melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut:



a) Menghitung skor individu
Menurut Slavin dalam Rusman (2018: 216) untuk
menghitung perkembangan skor individu dihitung sebagaimana
dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut:

Tabel 2.1 perhitungan perkembangan skor individu

No. Nilai tes Skor perkembangan

1 Lebih dari 10 poin di bawah skor | 0 poin
dasar
2 10 sampai 1 poin di bawah skor | 10 poin
dasar
3 Skor 0 sampai 10 poin di atas | 20 poin
skor dasar
4 Lebih dari 10 poin di atas skor | 30 poin
dasar
5 Pekerjaan  sempurna  (tanpa 30 oin

memerhatikan skor dasar)

b) Menghitung skor kelompok
Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata skor
perkembangan anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan
semua skor perkembangan individu anggota kelompok dan

membagi sejumlah anggota kelompok tersebut. Sesuai dengan rata-



rata skor perkembangan kelompok, diperoleh skor kelompok
sebagaimana dalam tabel 2.2 sebagai berikut:

Tabel 2.2 penghitungan perkembangan skor kelompok

No. Rata-rata skor Kualifikasi
1. 0<N<S5 -
2. 6<N<IS5 Tim yang baik (good team)
3. 16 <N<20 Tim vyang baik sekali (great
team)
4. 21<N<30 Tim yang istimewa (super team)

7) Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok
Setelah masing-masing kelompok atau tim memperoleh predikat,
guru memberikan hadiah atau penghargaan kepada masing-masing
kelompok sesuai dengan prestasinya (kriteria tertentu yang ditetapkan
guru).
c. Kelebihan dan kekurangan STAD
Setiap model pembelajaran tentunya mempunyai kelebihan dan
kekurangan, termasuk pembelajaran koopertaif tipe STAD. Menurut
Ibrahim dalam Yanti manda sari (2018: 42) terdapat lima kelebihan dalam
tipe STAD vaitu:
1) Relatif mudah menyelenggarakannya, mampu memotivasi siswa
dalam mengembangkan potensi individu terutama kreativitas dan

tanggung jawab dalam meningkatkan citra kelompoknya.



2) Melatih siswa untuk bekerja sama dan saling tolong menolong
dalam kelompok.

3) Siswa lebih mampu berkomunikasi verbal dan non verbal dalam
bekerja sama.

4) Siswa mampu meyakinkan dirinya dan orang lain bahwa tujuan
yang ingin dicapai bergantung pada kinerja mereka, bukanlah
karena keberuntungan.

5) Meningkatkan keakraban siswa

Sedangkan kekurangan dalam model pembelajaran kooperatif tipe

STAD ini yaitu:

1) Kerja sama kelompok seringkali hanya melibatkan kepada siswa
yang mampu, sebab mereka cukup memimpin dan mengarahkan
kepada mereka yang kurang mampu.

2) Strategi ini kadang menuntut pengaturan tempat duduk yang
berbeda-beda dan gaya mengajar yang berbeda pula.

3) Keberhasilan strategi  kelompok ini  bergantung kepada
kemampuan siswa memimpin kelompok atau bekerja sendiri.

4. Hubungan simbol dengan sila Pancasila
Pancasila merupakan dasar negara Indonesia. Pancasila sebagai
dasar negara Indonesia berarti pancasila menjadi dasar untuk mengatur
kehidupan di negara Indonesia. Pancasila terdiri atas dua kata, yaitu panca

dan sila. Panca artinya lima dan sila artinya dasar. Jadi Pancasila adalah



lima dasar dari negara kesatuan republik Indonesia. Bunyi kelima sila-sila
Pancasila adalah sebagai berikut:
a. Ketuhanan Yang Maha Esa
b. Kemanusiaan yang adil dan beradab
c. Persatuan Indonesia
d. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan perwakilan

e. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Masing-masing kelima sila tersebut memiliki simbol sebagai
lambang. Simbol sila yang pertama yaitu gambar bintang, simbol sila
yang kedua yaitu gambar rantai, simbol sila yang ketiga yaitu pohon
beringin, simbol sila yang keempat yaitu gambar kepala banteng dan
simbol sila yang kelima yaitu gambar padi dan kapas. Masing-masing
simbol tersebut memiliki makna dan saling berhubungan dengan sila

Pancasila.

Hubungan simbol dengan sila Pancasila merupakan salah satu materi
pelajaran Tematik Umum pada Tema 8 Sub Tema 2 yang diberikan pada
peserta didik Madrasah Ibtidaiyah (MI) kelas IV. Hubungan simbol
dengan sila Pancasila menyangkut apa kaitan antara simbol dengan lima

sila dalam Pancasila yaitu:

a. Gambar bintang berwarna kuning yang bersudut lima dengan latar

belakang warna hitam terletak dibagian tengah perisai dijadikan



sebagai dasar Ketuhanan Yang Maha Esa. Hal ini mengandung
maksud bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang religius yaitu
bangsa yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing.

. Gambar rantai dengan sila kedua Pancasila, dijadikan sebagai dasar
kemanusiaan yang adil dan beradab. Simbol gambar rantai ini
dijadikan sebagai lambang sila kedua dari Pancasila. Rantai yang
berjumlah tujuh belas dan saling sambung menyambung tidak
terputus, ini melambangkan generasi yang turun temurun.

. Gambar pohon beringin dengan sila ketiga Pancasila. Simbol gambar
pohon beringin terletak di bagian atas sebelah kiri gambar bintang
dijadikan sebagai dasar persatuan Indonesia. Simbol gambar pohon
beringin ini dijadikan sebagai lambang untuk sila ketiga Pancasila.
Pohon beringin melambangkan sebagai tempat berteduh atau
berlindung.

. Gambar kepala banteng dengan sila keempat Pancasila. Simbol
kepala banteng terletak di sebelah atas gambar bintang. Gambar
kepala banteng dijadikan sebagai dasar kerakyatan yang dipimpin
olen hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/ perwakilan.
Kepala banteng diartikan sebagai tenaga rakyat dijadikan sebagai
lambang sila keempat Pancasila.

. Gambar padi dan kapas dengan sila kelima Pancasila. Simbol padi

dan kapas melambangkan kemakmuran dan kesejahteraan. Simbol



gambar padi dan kapas dijadikan sebagai dasar keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia. Simbol gambar padi dan kapas ini terletak
di sebelah kanan bawah dari gambar bintang dan dijadikan sebagai
lambang sila kelima Pancasila.

5. Hubungan simbol dengan sila Pancasila dengan STAD

Hubungan simbol dengan sila Pancasila merupakan salah satu materi
pelajaran Tematik Umum pada Tema 8 Sub Tema 2 yang diberikan pada
peserta didik Madrasah Ibtidaiyah (MI) kelas IV. Hubungan simbol
dengan sila Pancasila menyangkut apa kaitan antara simbol dengan lima
sila dalam Pancasila. Sementara STAD merupakan salah satu jenis model
pembelajaran Kooperatif dimana dalam pembelajarannya menggunakan
sistem belajar kelompok dengan anggota kelompok yang heterogen (tidak
memandang jenis kelamin, agama, suku dan bahasa) dan mengedepankan
siswa saling bertukar pikiran dan pendapat sehingga membuat hasil belajar
siswa lebih meningkat dan membuat siswa lebih aktif selama
pembelajaran.

Jadi, hubungan simbol dengan sila Pancasila dengan STAD disini yang
dimaksud adalah upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada salah satu
materi pelajaran Tematik umum kelas IV MI yaitu materi hubungan
simbol dengan sila Pancasila menggunakan model pembelajaran
berkelompok, beranggotakan heterogen dan mengedepankan siswa lebih
aktif selama pembelajaran dengan tujuan dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.



B. Kerangka Berpikir

Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui bahwa penyebab rendahnya
hasil belajar materi hubungan simbol dengan sila Pancasila Tema 8 Subtema 2
di kelas IV MI Ya BAKII Kesugihan 03 adalah dalam proses pembelajaran
tematik guru sering memberikan metode ceramah, tanya jawab saja dan
kurang kreatif dalam melakukan metode pembelajaran dalam menunjang
pembahasan materi. sehingga ada beberapa siswa yang tidak mengerti dengan
materi pembelajaran tematik tersebut dan berpengaruh juga terhadap hasil
belajar siswa. Akibatnya dari pembelajaran seperti di atas hasil belajar nilai
murni Penilaian Akhir Semester (PAS) selama tiga tahun belum tercapai
keberhasilannya. Masih terdapat 70% peserta didik yang nilainya belum
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). KKM untuk tiap muatan
pelajaran sendiri di kelas IV MI Ya BAKII Kesugihan 03 adalah 65. Masalah
ini penting untuk segera dicari pemecahannya agar peserta didik mencapai
KKM.

Penelitian ini menggunakan pendekatan saintifik dan pembelajaran
tematik seperti implementasi kurikulum 2013. Penerapan pendekatan saintifik
dan pembelajaran tematik diharapkan dapat merubah data awal diatas menjadi
guru yang lebih berperan menjadi fasilitator, siswa aktif dalam pembelajaran,
guru menggunakan metode pembelajaran menjadi menarik sehingga hasil
belajar siswa meningkat atau mencapai KKM. Dari penjelasan tersebut, maka

skema alur pemikiran yang dapat digambarkan sebagai berikut:



Gambar kerangka berpikir Kondisi Awal
KONDISI AWAL |:> 1. Pembelajaran masih di dominasi oleh guru.
2. Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran.
3. Guru hanya menggunakan metode ceramah
4. Hasil belajar belum optimal.
L
PELAKSANAAN Langkah-langkah pembelajaran tematik dengan
TINDAKAN menggunakan model STAD dalam materi hubungan
MENGGUNAKAN simbol dengan sila Pancasila
MODEL STAD L. Guru mengajak peserta didik berdoa
P. Guru melakukan apersepsi dan memotivasi
. peserta didik untuk belajar
Kzg\]l\llaatlan B. Guru menginformasikan materi hubungan
simbol dengan sila Pancasila.
1. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok,
setiap kelompok terdiri dari 4 orang.
b. Guru menyampaikan materi hubungan
simbol dengan sila Pancasila
5. Siswa berdiskusi sesuai tugas dengan
Kegiatan kelompoknya masing-masing
inti V. Guru mengevaluasi hasil belajar melalui
kuis secara individu dan melakukan
penilaian terhadap presentasi hasil kerja
kelompok.
Kegiatan 8. Guru dan peserta didik menyimpulkan
penutup pembelajaran yang telah dipelajari
9. Guru memberikan penghargaan prestasi
atas keberhasilan kelompok
10. Mengajak semua peserta didik berdoa
untuk mengakhiri pelajaran
1L
Kondisi akhir:
1. Guru lebih berperan sebagai fasilitator
KONDISI |:> 2. Siswa aktif dalam pembelajaran
AKHIR 3. Guru menggunakan metode yang menarik
4. Hasil belajar yang optimal

1L

Hasil belajar siswa materi hubungan simbol dengan
sila Pancasila tema 8 subtema 2 menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas
IV MI Ya BAKII Kesugihan 03 meningkat.

Gambar 2.1 Kerangka berpikir




C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka berfikir diatas maka hipotesis tindakan dalam
penelitian ini adalah Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi hubungan simbol dengan

sila Pancasila tema 8 subtema 2 di kelas IV Ml Ya BAKII Kesugihan 3.



